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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran lingkungan 
sekolah dalam pengembangan karakter keagamaan siswa di SMAN 1 
Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues, Aceh. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan memanfaatkan data hasil 
observasi dan dokumentasi selama kegiatan Pengembangan 
Kemampuan Profesi (PKP), serta didukung oleh kajian literatur yang 
relevan dan mutakhir. Data penelitian difokuskan pada kondisi 
lingkungan sekolah, pembiasaan keagamaan, pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI), keteladanan guru, serta perilaku 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa lingkungan sekolah di SMAN 1 Tripe Jaya mendukung 
pengembangan karakter keagamaan siswa melalui pembiasaan 
berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, pelaksanaan salat Zuhur 
berjamaah, doa bersama, kegiatan Yasinan, pembelajaran PAI, serta 
keteladanan guru. Siswa juga menunjukkan perilaku yang ramah, 
sopan, disiplin, bertanggung jawab, dan memiliki kebersamaan 
dalam berinteraksi di lingkungan sekolah. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pengembangan karakter keagamaan tidak 
hanya dilakukan melalui pembelajaran agama, tetapi juga melalui 
pembiasaan, keteladanan, budaya sekolah, dan interaksi sosial yang 
positif. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian terbaru yang 
menunjukkan bahwa budaya sekolah dan pembiasaan keagamaan 
dapat mendukung pembentukan karakter religius peserta didik. 
Dengan demikian, lingkungan sekolah dapat menjadi salah satu 
faktor pendukung dalam pengembangan karakter keagamaan siswa. 
Kata Kunci: lingkungan sekolah, karakter keagamaan, budaya 
sekolah, pembiasaan keagamaan, Pendidikan Agama Islam. 
 

Abstract 

This study aims to describe the role of the school environment in 
developing students' religious character at SMAN 1 Tripe Jaya, Gayo 
Lues, Aceh. This study employed a descriptive qualitative approach 
based on observations and documentation obtained during the 
Professional Skills Development (PKP) activities, supported by 
relevant recent literature. The data focused on the school 
environment, religious habituation, Islamic Religious Education 
(PAI) learning, teacher role modeling, and students' daily behavior. 
The results indicate that the school environment at SMAN 1 Tripe 
Jaya supports the development of students' religious character 
through prayer before and after learning activities, congregational 
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Zuhur prayer, collective prayer, Yasinan activities, PAI learning, 
and teacher role modeling. Students were also observed to 
demonstrate friendly, polite, disciplined, responsible, and 
cooperative behavior in their interactions within the school 
environment. These findings indicate that religious character 
development is not only carried out through religious instruction 
but also through habituation, exemplary behavior, school culture, 
and positive social interaction. The findings are consistent with 
recent studies showing that school culture and religious habituation 
can support the development of students' religious character. 
Therefore, the school environment can serve as an important 
supporting factor in developing students' religious character. 
Keywords:  school environment, religious character, school 
culture, religious habituation, Islamic Religious Education. 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang tidak hanya bertujuan mengembangkan kemampuan 
intelektual peserta didik, tetapi juga membentuk sikap, moral, dan karakter. Sekolah sebagai 
lembaga pendidikan memiliki lingkungan yang memungkinkan peserta didik memperoleh 
pengetahuan sekaligus mengalami proses pembiasaan dan interaksi sosial. Oleh karena itu, 
lingkungan sekolah menjadi salah satu bagian penting dalam pengembangan karakter peserta 
didik. 

Karakter keagamaan merupakan salah satu aspek karakter yang penting dikembangkan 
pada peserta didik. Karakter keagamaan dapat tercermin melalui kebiasaan menjalankan 
ibadah, berdoa, menghormati guru dan orang tua, menjaga sopan santun, bertanggung jawab, 
disiplin, serta menunjukkan perilaku sosial yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Arimbi dan 
Minsih (2022) menunjukkan bahwa budaya sekolah dapat menjadi sarana pembentukan 
karakter religius melalui kegiatan rutin dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. 

Budaya sekolah memiliki hubungan yang erat dengan pembentukan karakter karena 
mencakup nilai, norma, kebiasaan, aturan, dan pola interaksi yang berlangsung dalam 
kehidupan sekolah. Ketika nilai keagamaan diintegrasikan ke dalam budaya sekolah, siswa 
memperoleh kesempatan untuk tidak hanya mengetahui nilai agama tetapi juga 
mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ikmal dan Sa'adah (2023) menunjukkan 
bahwa pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah dapat diwujudkan melalui 
kegiatan keagamaan, pembiasaan, keteladanan guru, dan aturan sekolah. 

Pembiasaan keagamaan merupakan salah satu bentuk nyata penerapan nilai agama 
dalam kehidupan sekolah. Kegiatan seperti berdoa, membaca Al-Qur'an, salat berjamaah, dan 
kegiatan keagamaan bersama memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk 
menerapkan nilai-nilai agama. Mubin dan Furqon (2023) menunjukkan bahwa program 
pembiasaan keagamaan dapat menjadi bagian dari proses pembentukan karakter religius 
peserta didik. 

Pada jenjang pendidikan menengah, budaya sekolah juga memiliki posisi penting dalam 
pengembangan karakter religius. Penelitian Yuliono (2024) di SMA Negeri 8 Kota Malang 
menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius dapat diimplementasikan melalui budaya 
sekolah, pembiasaan ibadah, dan keteladanan. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa 
dukungan sekolah, guru, dan orang tua menjadi bagian yang mendukung pelaksanaan 
pendidikan karakter religius. Penelitian mengenai penguatan karakter religius melalui 
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kegiatan keagamaan di SMA Negeri 3 Bandung juga menunjukkan bahwa pembiasaan, 
keteladanan, budaya sekolah, serta dukungan sarana dan prasarana merupakan bagian yang 
mendukung penguatan karakter religius siswa. 

Selain budaya sekolah, guru memiliki peranan penting dalam memberikan keteladanan. 
Guru PAI tidak hanya menyampaikan pengetahuan keagamaan, tetapi juga membimbing siswa 
untuk menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Keteladanan guru dapat 
menjadi bagian dari lingkungan sosial sekolah yang memberikan contoh perilaku kepada 
siswa. 

SMAN 1 Tripe Jaya merupakan sekolah negeri yang berada di Jalan Hazama, Kampung 
Buntul Musara, Kecamatan Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues, Aceh. Sekolah ini didirikan pada 
tahun 2009 dan mulai beroperasi pada Juli 2009. Sekolah kemudian dinegerikan pada Agustus 
2010. Visi sekolah adalah “Mewujudkan Siswa Beriman, Cerdas dan Gemilang”, sedangkan 
salah satu misinya adalah membangun kebiasaan tertib beribadah, kajian keagamaan rutin, 
serta budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Santun, dan Sopan). 

Berdasarkan kegiatan PKP yang saya lakukan di SMAN 1 Tripe Jaya, ditemukan 
beberapa aktivitas yang berkaitan dengan pembentukan karakter keagamaan siswa. Siswa 
terbiasa melakukan doa sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, terdapat pelaksanaan 
salat Zuhur berjamaah yang dilanjutkan dengan doa bersama. Hasil observasi juga 
menunjukkan adanya interaksi sosial yang positif, seperti siswa yang ramah dan terbiasa 
menyapa ketika bertemu dengan guru maupun warga sekolah. 

Kegiatan keagamaan lainnya berupa Yasinan dan kultum juga menjadi bagian dari 
kegiatan sekolah. Dalam kegiatan pembelajaran PAI, siswa memperoleh materi yang 
berkaitan dengan tauhid, syu'ab al-iman, hari akhir, kompetisi dalam kebaikan, berpikir kritis, 
serta adab kepada orang tua dan guru. 

Berbagai kegiatan tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sekolah di SMAN 1 Tripe 
Jaya tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya pembelajaran akademik, tetapi 
juga sebagai lingkungan yang memberikan pengalaman keagamaan kepada siswa. Namun, 
penelitian mengenai peran lingkungan sekolah dalam pengembangan karakter keagamaan 
secara khusus di SMAN 1 Tripe Jaya masih belum ditemukan dalam kajian yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan pada bagaimana lingkungan 
sekolah berperan dalam pengembangan karakter keagamaan siswa di SMAN 1 Tripe Jaya. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada penggambaran konteks lokal sekolah menengah negeri 
di Kecamatan Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues, dengan menempatkan pembiasaan 
keagamaan, pembelajaran PAI, keteladanan guru, dan interaksi sosial sebagai bagian dari 
lingkungan sekolah yang diamati. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran lingkungan sekolah dalam 
pengembangan karakter keagamaan siswa di SMAN 1 Tripe Jaya serta mengidentifikasi bentuk 
pembiasaan keagamaan dan perilaku siswa yang tampak dalam kehidupan sekolah. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan tersebut 
dipilih karena penelitian bertujuan menggambarkan secara mendalam kondisi lingkungan 
sekolah dan kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan karakter keagamaan siswa tanpa 
melakukan pengujian hubungan atau pengaruh secara statistik. 
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 Penelitian dilaksanakan di SMAN 1 Tripe Jaya, Jalan Hazama, Kampung Buntul Musara, 
Kecamatan Tripe Jaya, Kabupaten Gayo Lues, Aceh. Data penelitian bersumber dari hasil 
observasi dan dokumentasi yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan Pengembangan 
Kemampuan Profesi (PKP), kemudian dibandingkan dan didiskusikan dengan hasil penelitian 
ilmiah yang relevan. 

 Objek pengamatan meliputi kondisi lingkungan sekolah, kegiatan keagamaan, proses 
pembelajaran PAI, interaksi guru dan siswa, serta perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi mengenai kegiatan sekolah dan 
pembelajaran yang dilakukan selama kegiatan PKP.  

 Berdasarkan observasi di SMAN 1 Tripe Jaya pembelajaran PAI dilakukan pada kelas X, 
XI, dan XII. Materi pembelajaran yang diamati meliputi tauhid, syu'ab al-iman, hari akhir, 
kompetisi dalam kebaikan, berpikir kritis, serta adab kepada orang tua dan guru. 

 Analisis data dilakukan secara deskriptif melalui tahapan pemilahan informasi yang 
relevan, penyajian data dalam bentuk uraian, kemudian penarikan kesimpulan berdasarkan 
pola temuan. Cara analisis tersebut sejalan dengan penelitian kualitatif mengenai karakter 
religius yang menggunakan proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Keabsahan informasi dalam penelitian ini diperkuat dengan membandingkan hasil 
observasi dengan dokumentasi kegiatan PKP serta mencocokkannya dengan temuan penelitian 
terdahulu yang relevan. Penelitian ini tidak menggunakan angket, eksperimen, korelasi, 
regresi, ataupun pengujian statistik. Oleh karena itu, istilah “peran” digunakan untuk 
menggambarkan kontribusi lingkungan sekolah berdasarkan temuan lapangan, bukan untuk 
menyatakan pengaruh kausal secara statistik. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa lingkungan SMAN 1 Tripe Jaya memiliki berbagai 
kegiatan dan kebiasaan yang mendukung pengembangan karakter keagamaan siswa. 
Lingkungan tersebut tidak hanya berupa fasilitas fisik sekolah, tetapi juga mencakup interaksi 
sosial, kegiatan pembelajaran, kebiasaan keagamaan, dan keteladanan guru. 

 Visi sekolah yang menekankan siswa beriman, cerdas, dan gemilang serta misi yang 
mencantumkan kebiasaan tertib beribadah dan budaya 5S menunjukkan bahwa nilai 
keagamaan memang menjadi bagian dari arah pengembangan sekolah. 

 Hal tersebut menunjukkan bahwa karakter keagamaan tidak berdiri sendiri sebagai 
materi pembelajaran PAI, tetapi juga menjadi bagian dari budaya sekolah. Temuan ini sejalan 
dengan Arimbi dan Minsih (2022) yang menunjukkan bahwa budaya sekolah dapat menjadi 
sarana pembentukan karakter religius melalui pembiasaan yang dilakukan secara rutin. Dalam 
konteks SMAN 1 Tripe Jaya, lingkungan sekolah memberikan ruang bagi siswa untuk 
mengalami kegiatan keagamaan secara langsung. Dengan demikian, nilai agama tidak hanya 
diperoleh melalui penjelasan guru, tetapi juga melalui pengalaman dan kebiasaan. 

 Salah satu bentuk pembiasaan keagamaan yang ditemukan adalah kegiatan berdoa 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi, siswa melakukan doa 
sebelum kegiatan pembelajaran dan kembali melakukan doa setelah pembelajaran 
selesai.Kebiasaan tersebut merupakan bentuk sederhana tetapi penting dalam membangun 
suasana pembelajaran yang berorientasi pada nilai keagamaan. Pelaksanaan doa secara rutin 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengintegrasikan nilai agama ke dalam aktivitas 
akademik. 
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 Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Saputri dan Bintaro (2024) yang 
menunjukkan bahwa doa sebelum dan sesudah pembelajaran menjadi salah satu bentuk 
budaya sekolah dalam pembentukan karakter religius. Pembiasaan yang dilakukan secara 
berulang juga dapat membantu menjadikan kegiatan keagamaan sebagai bagian dari rutinitas 
siswa. Dengan demikian, pembentukan karakter tidak hanya bergantung pada pemberian 
materi, tetapi juga pada konsistensi pengalaman yang diperoleh siswa. 

Kegiatan keagamaan lainnya adalah pelaksanaan salat Zuhur berjamaah yang 
dilanjutkan dengan doa bersama. Kegiatan tersebut ditemukan dalam hasil observasi selama 
pelaksanaan PKP.Salat berjamaah memberikan pengalaman keagamaan yang dilakukan secara 
bersama-sama. Selain berkaitan dengan pelaksanaan ibadah, kegiatan tersebut juga 
memberikan ruang bagi siswa untuk belajar mengenai kedisiplinan waktu, kebersamaan, dan 
tanggung jawab dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. 

Ikmal dan Sa'adah (2023) menunjukkan bahwa salat berjamaah merupakan salah satu 
bentuk kegiatan yang dapat dimasukkan dalam pendidikan karakter religius berbasis budaya 
sekolah. Temuan serupa juga terlihat dalam penelitian mengenai penguatan karakter religius 
melalui kegiatan keagamaan pada jenjang SMA.Dengan demikian, salat Zuhur berjamaah di 
SMAN 1 Tripe Jaya merupakan salah satu bentuk nyata pembiasaan yang mendukung 
pengembangan karakter keagamaan siswa. 

Kegiatan Yasinan dan kultum merupakan kegiatan lain yang memberikan pengalaman 
keagamaan kepada siswa. Berdasarkan Pengamatan saat menjalankan PKP, kegiatan 
keagamaan bersama menjadi bagian dari aktivitas sekolah. 

Kegiatan tersebut memiliki karakter kolektif karena dilakukan bersama oleh siswa. 
Kegiatan bersama seperti ini tidak hanya memberikan pengalaman keagamaan, tetapi juga 
dapat memperkuat kebersamaan dan interaksi sosial antarsiswa. 

Kegiatan keagamaan yang dilaksanakan secara rutin dapat menjadi bagian dari budaya 
sekolah. Ikmal dan Sa'adah (2023) menjelaskan bahwa budaya sekolah berbasis keagamaan 
dapat diwujudkan melalui kegiatan wajib, pembiasaan, keteladanan, dan berbagai aktivitas 
keagamaan.Dengan demikian, Yasinan dan kultum di SMAN 1 Tripe Jaya dapat dilihat sebagai 
bagian dari lingkungan sekolah yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk 
menjalankan nilai-nilai keagamaan secara bersama-sama. 

Pembelajaran PAI menjadi bagian penting dalam pengembangan karakter keagamaan 
siswa. Berdasarkan dokumen PKP, pembelajaran PAI dilaksanakan pada kelas X, XI, dan XII 
dengan berbagai materi yang berkaitan dengan keimanan, ibadah, akhlak, dan perilaku sosial. 
Materi yang tercatat antara lain tauhid, syu'ab al-iman, hari akhir, kompetisi dalam kebaikan, 
berpikir kritis, serta adab kepada orang tua dan guru.Materi tersebut memiliki hubungan 
dengan pembentukan karakter karena siswa tidak hanya mempelajari konsep agama, tetapi 
juga memperoleh pemahaman mengenai perilaku yang perlu diterapkan dalam kehidupan. 
Dalam konteks tersebut, pembelajaran PAI dapat menjadi penghubung antara pengetahuan 
keagamaan dan praktik kehidupan sehari-hari. Guru memiliki peran untuk membantu siswa 
memahami bagaimana nilai agama diterapkan dalam hubungan dengan orang tua, guru, 
teman, dan lingkungan. 

Penelitian Fathoni et al. (2024) menunjukkan bahwa guru PAI memiliki beberapa peran 
dalam pembentukan karakter religius, termasuk sebagai teladan, pembimbing, motivator, 
fasilitator, dan evaluator.Oleh karena itu, pembelajaran PAI di SMAN 1 Tripe Jaya tidak dapat 
dipisahkan dari lingkungan sekolah secara keseluruhan. Materi pembelajaran menjadi lebih 
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bermakna ketika didukung oleh kegiatan dan kebiasaan yang sesuai dengan nilai yang 
diajarkan. 

Guru merupakan salah satu unsur penting dalam lingkungan sosial sekolah. Sikap dan 
perilaku guru dapat menjadi contoh yang diamati oleh siswa dalam kehidupan sehari-
hari.Hasil pengamatan selama kegiatan PKP menunjukkan adanya interaksi positif antara guru 
dan siswa. Siswa menunjukkan sikap ramah dan sopan serta terbiasa menyapa ketika bertemu 
dengan guru maupun warga sekolah.Keteladanan menjadi penting karena siswa tidak hanya 
memperoleh nilai melalui penjelasan verbal. Mereka juga melihat bagaimana nilai tersebut 
diterapkan oleh guru dalam kehidupan sehari-hari. 

Yuliono (2024) menunjukkan bahwa keteladanan menjadi salah satu bagian dari 
implementasi karakter religius melalui budaya sekolah pada jenjang SMA. Penelitian Fathoni 
et al. (2024) juga menempatkan guru PAI sebagai salah satu figur penting dalam pembentukan 
karakter religius peserta didik.Dengan demikian, keteladanan guru menjadi bagian dari 
lingkungan sekolah yang mendukung proses pengembangan karakter keagamaan siswa. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa SMAN 1 Tripe Jaya menunjukkan sejumlah 
perilaku positif dalam kehidupan sekolah. Siswa terlihat ramah, sopan, dan terbiasa menyapa 
orang lain.Perilaku tersebut penting karena karakter keagamaan tidak hanya dapat dilihat 
dari kegiatan ibadah, tetapi juga dari perilaku sosial yang mencerminkan nilai agama. Sikap 
sopan, menghormati guru, menyapa orang lain, bekerja sama, dan bertanggung jawab 
merupakan bagian dari perilaku yang dapat mendukung kehidupan sekolah yang 
positif.Dengan demikian, pengembangan karakter keagamaan di sekolah dapat dipahami 
dalam dua bentuk, yaitu melalui praktik keagamaan secara langsung dan melalui perilaku 
sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Arimbi dan Minsih (2022) yang menunjukkan 
bahwa budaya sekolah dapat berkaitan dengan pembentukan karakter religius siswa melalui 
kegiatan rutin dan pembiasaan. 

Berdasarkan keseluruhan temuan, lingkungan sekolah di SMAN 1 Tripe Jaya memiliki 
beberapa bentuk peran dalam pengembangan karakter keagamaan siswa antara lain: 

1. lingkungan sekolah berperan sebagai tempat pembiasaan. Siswa mendapatkan 
kesempatan untuk melakukan doa dan salat berjamaah secara rutin. 

2. lingkungan sekolah berperan sebagai tempat keteladanan. Guru dan warga sekolah 
menjadi bagian dari lingkungan sosial yang memberikan contoh perilaku kepada siswa. 

3. lingkungan sekolah berperan sebagai tempat interaksi sosial. Hubungan antara siswa, 
guru, dan warga sekolah memberikan pengalaman kepada siswa untuk mempraktikkan 
sikap sopan, ramah, bertanggung jawab, dan saling menghargai. 

4. lingkungan sekolah berperan sebagai tempat integrasi nilai agama. Nilai keagamaan 
tidak hanya disampaikan dalam pembelajaran PAI, tetapi juga diterapkan melalui 
kegiatan sekolah. 

5. lingkungan sekolah berperan sebagai penguat kebiasaan positif. Kegiatan yang dilakukan 
secara berulang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjadikan nilai 
keagamaan sebagai bagian dari perilaku sehari-hari. 
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Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Yuliono (2024) pada SMA Negeri 8 Kota 
Malang yang menunjukkan bahwa budaya sekolah, pembiasaan ibadah, dan keteladanan dapat 
menjadi bagian dari implementasi karakter religius pada jenjang SMA. Penelitian terbaru 
mengenai budaya sekolah juga menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang 
mengintegrasikan praktik keagamaan, keteladanan, dan kebiasaan positif dapat mendukung 
pembentukan karakter religius siswa. 

 Berdasarkan hasil penelitian, beberapa faktor yang mendukung pengembangan karakter 
keagamaan siswa di SMAN 1 Tripe Jaya meliputi: 

1. Adanya pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran. 

2. Adanya pelaksanaan salat Zuhur berjamaah. 

3. Adanya kegiatan Yasinan dan kultum. 

4. Adanya pembelajaran PAI. 

5. Adanya keteladanan guru. 

6. Adanya interaksi sosial yang positif. 

7. Adanya visi dan misi sekolah yang memuat nilai keimanan dan kebiasaan beribadah.  

Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa pengembangan karakter keagamaan tidak 
hanya bergantung pada satu kegiatan tertentu. Karakter dibangun melalui berbagai unsur 
yang saling melengkapi dalam lingkungan sekolah. 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
memahami hasil penelitian. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi yang dilakukan selama kegiatan Pengembangan Kemampuan Profesi (PKP) di 
SMAN 1 Tripe Jaya. Wawancara dilakukan secara langsung dengan kepala sekolah, guru, dan 
siswa untuk memperoleh informasi mengenai kondisi lingkungan sekolah, pelaksanaan 
kegiatan keagamaan, pembelajaran PAI, pembiasaan, serta perilaku siswa dalam kehidupan 
sekolah. 

 Meskipun demikian, waktu pelaksanaan penelitian mengikuti periode kegiatan PKP 
sehingga pengamatan terhadap perkembangan karakter keagamaan siswa belum dilakukan 
dalam jangka waktu yang panjang. Penelitian ini juga lebih berfokus pada peran lingkungan 
sekolah dalam pengembangan karakter keagamaan sehingga belum membahas secara 
mendalam faktor lain di luar sekolah, seperti lingkungan keluarga dan masyarakat. 

 Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga hasil 
penelitian menggambarkan kondisi dan pengalaman yang ditemukan di SMAN 1 Tripe Jaya dan 
tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan secara statistik kepada seluruh sekolah. Oleh 
karena itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas waktu penelitian, melibatkan informan 
yang lebih beragam, serta mengkaji keterkaitan antara lingkungan sekolah, keluarga, dan 
masyarakat dalam pengembangan karakter keagamaan siswa. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan sekolah memiliki 
peran dalam mendukung pengembangan karakter keagamaan siswa di SMAN 1 Tripe Jaya. 
Peran tersebut terlihat melalui berbagai kegiatan dan kondisi yang terdapat dalam lingkungan 
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sekolah, yaitu pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran, pelaksanaan salat 
Zuhur berjamaah, kegiatan Yasinan dan kultum, pembelajaran PAI, keteladanan guru, serta 
interaksi sosial yang positif. 

 Karakter keagamaan siswa tidak hanya terlihat dalam pelaksanaan kegiatan ibadah, 
tetapi juga melalui perilaku sosial seperti sikap ramah, sopan, menyapa, bekerja sama, 
disiplin, dan bertanggung jawab. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembentukan karakter 
keagamaan berlangsung melalui kombinasi antara pembelajaran, pembiasaan, keteladanan, 
dan budaya sekolah. 

 Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 
budaya sekolah dan pembiasaan keagamaan dapat mendukung pengembangan karakter 
religius peserta didik, termasuk pada jenjang sekolah menengah. 

Namun demikian, penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan pengaruh 
lingkungan sekolah secara statistik. Kesimpulan penelitian terbatas pada gambaran mengenai 
peran lingkungan sekolah berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi selama kegiatan PKP. 
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